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Penelitian ini memperkenalkan aplikasi ‘Pajak Pintar’ berbasis
kelas untuk pembelajaran perpajakan di SMK Muhammadiyah
2 Malang. Sebelumnya, pembelajaran dilakukan secara
konvensional melalui pengiriman file menggunakan
WhatsApp, yang kurang mendukung interaksi dan
pengelolaan materi secara efektif. Penggunaan media
pembelajaran yang kurag interaktif membuat siswa kurang
tertarik terhadap pembelajaran di kelas. Pembelajaran pajak
dinilai penting sebagai pengetahuan siswa untuk patuh
terhadap perpajakan saat nantinya Praktek Kerja Lapangan
(PKL) maupun dalam dunia kerja. Dengan menerapkan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation), aplikasi ini dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih terstruktur dan
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
‘Pajak Pintar’ meningkatkan kemudahan akses materi,
keterlibatan siswa, dan hasil belajar. Hasil belajar yang
meningkat sebagai hasil dari penggunaan teknologi ini
merupakan indikator yang diterapkan berdasar validasi dari
ahli pemograman 97,33%, ahli media 84,78%,, dan ahli
materi 95,71% serta dari evaluasi siswa sebesar 96,92%. Dari
persentase yang diperoleh masuk ke dalam Sangat Layak
untuk digunakan dalam pembelajaran. Keberhasilan dari
penggunaan media pembelajaran juga berdasarkan
wawancara kepada siswa dan guru mengenai aplikasi ‘Pajak
Pintar’.

Abstract

This research introduces the class-based 'Pajak Pintar'
application for taxation learning at SMK Muhammadiyah 2
Malang. Previously, learning was carried out conventionally by
sending files using WhatsApp, which did not support effective
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interaction and material management. The use of less
interactive learning media makes students less interested in
learning in class. Tax learning is considered important as
students' knowledge to comply with taxation during Field
Work Practices (PKL) and in the world of work. By applying
the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) development model, this application is designed to
provide a more structured and interactive learning experience.
The research results show that the use of 'Pajak Pintar'
increases ease of access to material, student engagement and
learning outcomes. The increased learning outcomes as a
result of the use of this technology are indicators applied
based on validation from programming experts 97.33%,
media experts 84.78%, and material experts 95.71% as well
as from student evaluations of 96.92%. The percentage
obtained is included in Very Appropriate for use in learning.
The success of using learning media is also based on
interviews with students and teachers regarding the 'Pajak
Pintar' application.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2024, teknologi berkembang dengan sangat cepat,
meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan kecepatan kerja sehingga produktivitas
meningkat. Teknologi kini bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan yang
mendesak. Perkembangan teknologi harus dilihat sebagai peluang dan tantangan,
terutama di bidang pendidikan. Kemajuan teknologi ini juga sejalan dengan
perkembangan media pembelajaran (Meidita & Susilowibowo, 2021). Sebelumnya,
perpustakaan adalah sumber utama informasi dan bahan belajar bagi siswa.
Namun sekarang, siswa hanya memerlukan koneksi internet untuk mengakses
informasi dan bahan belajar kapan saja dan di mana saja. Siswa sudah siap
menghadapi perubahan teknologi dalam pembelajaran (Sukmawati, 2019).
Teknologi membuat pengalaman belajar lebih menarik dan inovatif, serta
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran melalui penggunaan alat yang
tepat. Penggunaan teknologi berbasis aplikasi juga membantu siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif (Middleton & Beckingham, 2019). Oleh karena itu, perkembangan
teknologi memberikan peluang besar untuk menciptakan pendidikan yang lebih
maju dan berkualitas.

Kecanggihan teknologi dalam dunia pendidikan bukanlah hal yang tidak
dapat dibatasi. Kecanggihan teknologi bukan termasuk masalah yang berat, akan
tetapi menjadi sebuah tantangan untuk dapat menyesuaikan dengan baik dan
menjadikan kecanggihan teknologi sebagai suatu kemudahan (Hidayat et al.,
2021). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sudah mengubah beberapa
aspek, seperti media pembelajaran, sumber belajar, dan kurikulum yang
menyesuaikan teknologi. Keberadaan media pembelajaran ynag interaktif memiliki
potensi untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. Di Indonesia,
khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), ada kebutuhan mendesak untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (Suhandiah et al., 2022). SMK
Muhammadiyah 2 Malang, sebagai salah satu institusi pendidikan kejuruan,
berupaya mengikuti perkembangan ini dengan mengembangkan media
pembelajaran untuk pembelajaran.

Pembelajaran perpajakan sangat penting karena memberikan pengetahuan
dasar tentang sistem pajak yang berlaku di Indonesia, yang sangat relevan bagi
siswa yang akan memasuki dunia kerja atau melanjutkan studi di bidang ekonomi
dan keuangan, serta berperan untuk meningkatkan kepatuhan terhadap
pembayaran pajak saat mereka berada di dunia kerja (Sukowidyanti et al., 2019).
Namun, materi perpajakan seringkali dianggap sulit dan membosankan bagi siswa
(Meidita & Susilowibowo, 2021). Ketika mengerjakan soal perpajakan, siswa
cenderung membuang waktu untuk scroll materi yang dikirim terpisah-pisah. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran yang dapat membuat
materi perpajakan lebih menarik dan mudah dipahami.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Muhammadiyah 2 Malang, media yang
sering kali digunakan dalam pembelajaran hanya PowerPoint, Canva, Spreadsheet,
dan WhatsApp. Keterbatasan penggunaan media pembelajaran menyebabkan
siswa tidak memiliki semangat dalam belajar (Pedro et al., 2019). Pernyataan



tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa hanya mengandalkan
PowerPoint sebagai media pengajaran saja tidak memiliki pengaruh terhadap
pembelajaran, yang berarti bahwa PowerPoint tidak efektif dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa (Ledy & Syafryadin, 2023). Selain itu, berdasarkan hasil
observasi selama pembelajaran di kelas, siswa memiliki kecenderungan untuk
bermain gadget dikarenakan pengajaran yang tidak menarik karena kurang
interaktif yang menyebabkan siswa menggunakan gadget untuk tujuan yang tidak
berkaitan dengan kelas. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa ada kesenjangan
antara metode pengajaran konvensional dengan kegiatan siswa yang berkaitan
dengan teknologi (Kamilah & Susanti, 2022). Siswa terbiasa dengan sifat interaktif
dan menarik dari platform digital yang seringkali memberikan umpan balik secara
instan. Hal ini juga mampu memberikan permasalahan berkelanjutan yang mana
mempengaruhi rendahnya hasil belajar akibat metode belajar yang tidak efektif
(Oknaryana et al., 2020).

Pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi sudah banyak
dikembangkan, terutama pada ranah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Namun,
pengembangan yang dilakukan mengenai aplikasi perhitungan pajak, sedangkan
aplikasi berbasis kelas untuk pajak jarang ditemui. Dengan adanya permasalahan
yang ditemui saat mengajar diperlukan media pembelajaran yang lebih menarik
dan mencakup beberapa materi dalam satu tempat. Sehingga saat akan belajar
maupun mengerjakan latihan soal, tidak perlu lagi melihat file yang berbeda-beda.
Pada realisasinya, aplikasi hadir untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Kenyataannya, kegiatan siswa lebih banyak dilakukan dengan gadget daripada
buku (Andriano et al., 2023). Kecenderungan siswa untuk bermain gadget ini
dijadikan sarana untuk membuat aplikasi Pajak Pintar. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi penting untuk menilai sejauh mana pengembangan aplikasi Pajak
Pintar meningkatkan efektivitas dalam kegiatan belajar mengajar.

Pemanfaatan aplikasi sebagai sumber belajar perlu diperhatikan karena
penggunaannya lebih umum daripada platform utama untuk mendapatkan
informasi pembelajaran dari pengajar. Dengan memanfaatkan tren penggunaan
aktif siswa belajar menggunakan gadget, diharapkan dapat meningkatkan
perhatian, minat, dan keaktifan mereka terhadap materi pembelajaran, khususnya
dalam konteks penelitian ini yang berfokus pada pembelajaran akuntansi di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Aplikasi hadir dengan memberikan
kemudahan dalam belajar perpajakan, karena berbasis kelas. Dikatakan berbasis
kelas dikarenakan dalam aplikasi ini memuat mulai dari materi pembelajaran, vide
pembelajaran, presensi, penugasan, dan pengumpulan tugas.

Aplikasi berbasis kelas adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan untuk
memadukan materi yang akan disampaikan beserta bahan ajar lainnya ke dalam
satu aplikasi. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam belajar, karena
materi sudah tersedia ke dalam satu wadah. Penelitian ini terkait bagaimana
penggunaan media aplikasi belajar dalam pembelajaran oleh siswa. Penelitian ini
merinci bagaimana siswa yang sedang belajar akuntansi menggunakan media
berbasis aplikasi kelas. Selain itu, mengukur bagaiamana penggunaan aplikasi ini
dapat meningkatkan pemahaman ssiwa terkait materi perpajakan. Oleh karena itu,



penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penggunaan aplikasi ini
dalam proses belajar pajak siswa.

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk menambah pengetahuan terkait
pajak dan memudahkan siswa dalam proses belajar pajak. Dengan adanya aplikasi
ini, diharapkan dapat mendorong dan meningkatkan motivasi belajar siswa
terutama dalam bidang perpajakan. Bagi guru, aplikasi ini dapat digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar terutama dalam Pelajaran pajak. Sebenarnya, aplikasi
ini bisa diterapkan di seluruh materi pembelajaran. Hanya saja, permasalahan
muncul di saat pembelajaran pajak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
untuk mengembangkan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi bernama ‘Pajak
Pintar’ yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang perpajakan
di SMK Muhammadiyah 2 Malang. Penelitian R&D dipilih karena pendekatannya
yang sistematis dan cocok untuk menghasilkan produk pendidikan yang
berkualitas melalui serangkaian tahap yang mencakup analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Salah satu model R&D yang
digunakan adalah ADDIE. ADDIE adalah Lima tahapan ini saling berkaitan dan
terstruktur, artinya dari tahap analisis hingga tahap evaluasi dalam
pengimplementasiannya harus sesuai urutan/sistematis dan tidak dapat
dilakukan secara random. Kelima langkah ini merupakan langkah yang
sederhana dibanding dengan model pengembangan lain (Ranuharja et al.,
2021). Model ADDIE bersifat global dan mudah disesuaikan, dimana model
ini digunakan untuk pengembangan model pembelajaran, perangkat
pembelajaran, media pembelajaran, atau bahan ajar (Sari & Listiadi, 2019)

Tahap Analysis, Pada tahap awal, dilakukan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran perpajakan. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
perpajakan karena sifatnya yang kompleks dan penyajian materi yang
terpisah-pisah, menyebabkan siswa membuang waktu untuk mencari informasi
yang dibutuhkan. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih
minim, sehingga integrasi teknologi dianggap sebagai solusi untuk mengatasi
masalah ini.

Tahap Design Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap desain dimulai
dengan merancang aplikasi Pajak Pintar yang user-friendly, interaktif, dan
mencakup seluruh materi perpajakan dalam satu platform. Desain aplikasi ini
meliputi pembuatan storyboard, desain antarmuka pengguna (UI), dan
pengembangan konten yang relevan dengan kurikulum perpajakan. Desain
aplikasi juga mempertimbangkan kemampuan siswa dalam menggunakan
teknologi agar mudah diakses dan digunakan oleh mereka.



Tahap Development, Tahap pengembangan melibatkan pembuatan
aplikasi Pajak Pintar sesuai dengan desain yang telah ditentukan. Tim
pengembang terdiri dari ahli pendidikan, pengembang aplikasi, dan guru
perpajakan. Proses ini mencakup pembuatan kode program, integrasi fitur
interaktif, dan pengujian awal untuk memastikan aplikasi berjalan dengan baik.
Pengembangan dilakukan secara interaktif, dengan revisi berdasarkan umpan balik
dari uji coba internal. Penilaian oleh para ahli diolah dengan menggunakan skala
likert, berikut merupakan indikator penilaian untuk masing-masing ahli.

Tabel 1. Indikator Penilaian Ahli Pemograman

No Indikator Jumlah
Butir
Soal

1 Tombol navigasi 5
2 Kemudahan memilih menu sajian 4
3 Kejelasan petunjuk penggunaan 3

Sumber: Khairunnisa, 2021

Tabel 2. Indikator Penilaian Ahli Media

N
o

Indikator Jumlah Butir
Soal

1 Keterbacaan teks 3
2 Tampilan gambar dan animasi 5
3 Tata letak (layout) dan

pewarnaan
6

Sumber: Khairunnisa, 2021

Tabel 3. Indikator Penilaian Ahli Materi

N
o

Indikator Jumlah Butir
Soal

1 Kesesuaian isi materi 3
2 Kesesuaian fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 3
3 Akses pengguna yang mudah 3
4 Penyajian materi yang logis dan contoh relevan 3
5 Kesesuaian gambar dan video dengan materi yang

disampaikan
3

6 Soal evaluasi 3
7 Dukungan media bagi kemandirian siswa 3

Sumber: Khairunnisa, 2021

Tahap Implementation, Setelah aplikasi dikembangkan, tahap implementasi
dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Malang. Siswa dan guru diberikan pelatihan tentang
cara penggunaan aplikasi. Selama tahap ini, aplikasi digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar sehari-hari, dan data dikumpulkan untuk mengevaluasi keefektifan aplikasi
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perpajakan. Observasi langsung
dan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari siswa dan guru.

Tahap Evaluation, Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan aplikasi
Pajak Pintar. Evaluasi mencakup pengukuran peningkatan pemahaman siswa melalui tes



sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi, analisis motivasi belajar siswa, dan penilaian
terhadap kemudahan penggunaan aplikasi. Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan aplikasi. Evaluasi ini juga melibatkan wawancara dengan
guru untuk mendapatkan pandangan mereka tentang efektivitas aplikasi dalam
mendukung proses pembelajaran. Harapannya, hasil akhir dalam penggunaan aplikasi
Pajak Pintar ini adalah motivasi belajar siswa yang meningkat. Hal ini dikarenakan adanya
media pembelajaran yang sudah efektif membantu siswa dalam belajar.

Teknik yang digunakan adalah deskriptif prosentase dan menjelaskan hasil dengan
menggunakan bentuk kualitatif. Perhitungan prosentase dinilai dari rumus berikut,

Persentase yang dihasilkan akan dilihat dengan skala persentase yang didapatkan
untuk mengukur kelayakan dari media yang dikembangkan sebagai berikut.

Tabel 4. Skala Persentase Kelayakan

Persentase Kategori
Interpretasi

81% -
100%

Sangat Layak

61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
≤ 20% Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian

Analisis statistik deskriptif variabel perilaku konsumsi ramah lingkungan
diolah menggunakan aplikasi SmartPLS3.0. Berdasarkan uji deskriptif statistik,
dapat disimpulkan untuk variabel perilaku konsumsi ramah lingkungan dari
225 mahasiswa pada kategori sangat tinggi terdapat 31 mahasiswa yang
mencapai presentase 13,77%. Green Awareness dari 225 mahasiswa pada
kategori sangat tinggi terdapat 46 mahasiswa yang mencapai presentase
20,44%. Social responsibility dari 225 mahasiswa pada kategori sangat tinggi
terdapat 45 mahasiswa dengan presentase 20%. Pendidikan konservasi dari
225 mahasiswa pada kategori sangat tinggi terdapat 35 mahasiswa mencapai
presentase 15,55%. Lebih jelasnya, seberapa besar rata-rata dan kriteria pada
setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Variabel Rata-rata Kriteria
Green Awareness 67,34% Sedang
Social Responsibility 64,03% Sedang
Pendidikan Konservasi 64,28% Sedang
Perilaku Konsumsi
Ramah Lingkungan

60,06% Sedang

Sumber: Data Diolah (2024)
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Variabel Path Coefficient P-Value
GA*PK->Perilaku Konsumsi Ramah
Lingkungan

-0.121 0.038



Green Awareness-> Perilaku Konsumsi
Ramah Lingkungan

0.237 0

SR*PK->Perilaku Konsumsi Ramah
Lingkungan

0.201 0.001

Social Responsibility-> Perilaku
Konsumsi Ramah Lingkungan

0.269 0

Sumber: Data Diolah (2024)

B. Pembahasan
Pengaruh Green Awareness terhadap Perilaku Konsumsi Ramah
Lingkungan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green awareness berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumsi ramah lingkungan pada mahasiswa
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang angkatan 2020.
Pernyataan tersebut didasarkan pada nilai sampel asli sebesar 0,237 dan
memperoleh nilai P-Value sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
hasil uji analisis statistik deskriptif variabel green awareness dalam kategori
sedang yaitu sebesar 67,34%. Adapun hasil uji analisis statistik deskriptif
perilaku konsumsi ramah lingkungan juga dalam kategori sedang yaitu sebesar
60,06%. Hal ini menjelaskan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran
lingkungan dan perilaku konsumsi ramah lingkungan yang cukup baik,
meskipun masih dalam kategori sedang. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh signifikan antara green awareness dan perilaku konsumsi
ramah lingkungan.

Merujuk dari hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini
sesuai dengan Teori Value Belief Norm (VBN) yang dikembangkan oleh (Stern,
2000), dalam teori ini menjelaskan bahwa perilaku ramah lingkungan
merupakan fungsi dari norma personal seseorang. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Amri & Susilawati, 2023) menyatakan bahwa teori VBN
melihat perilaku konsumsi berkelanjutan sebagai bagian dari penelitian etika
konsumsi karena ada hubungan erat antara perilaku konsumsi dengan
masalah lingkungan hidup dan kualitas kehidupan manusia dan makhluk lain.
Teori Value-Belief-Norm (VBN) menjelaskan bahwa nilai, keyakinan, dan norma
secara linear mempengaruhi terbentuknya perilaku ramah lingkungan. Dalam
konteks ini, green awareness merupakan bagian dari keyakinan. Semakin
tinggi kesadaran lingkungan mahasiswa, semakin besar pengaruhnya terhadap
norma pribadi, yang meningkatkan perilaku konsumsi ramah lingkungan. Pada
mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNNES angkatan 2020, perilaku
konsumsi ramah lingkungan dipengaruhi oleh kesadaran mereka tentang
lingkungan, yang mencakup pemahaman, afeksi terhadap isu lingkungan, dan
niat berperilaku ramah lingkungan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Puspitasari et al., 2021) yang menyatakan kesadaran lingkungan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian produk ramah lingkungan. Seseorang yang
memiliki kesadaran lingkungan cenderung melakukan tindakan untuk menjaga
kelestarian lingkungan. Individu dengan pendidikan tinggi biasanya lebih sadar
lingkungan dan lebih termotivasi untuk terlibat dalam perilaku bertanggung
jawab karena mereka lebih menyadari potensi kerusakan. Berdasarkan teori



Value-Belief-Norm (VBN) yang digunakan dalam penelitian ini, peningkatan
kesadaran lingkungan mahasiswa berdampak pada perilaku konsumsi mereka,
karena terdapat hubungan yang saling terkait antara pemahaman, afeksi, dan
niat. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sugiarto & Gabriella, 2020) yang menyatakan bahwa mahasiswa telah
mencapai tingkat kesadaran akan pentingnya perilaku ramah lingkungan,
namun implementasinya masih terbatas. Sehingga, kesadaran yang dimiliki
oleh mahasiswa hanya sebatas konsep teoritis dan belum diwujudkan dalam
praktik nyata.

Berdasarkan fakta di lapangan, mahasiswa sudah paham dan hafal
jenis-jenis sampah sehingga dapat memilah dan memilih sampah sesuai
dengan jenisnya. Serta sering dijumpai beberapa mahasiswa FEB UNNES
mendaur ulang dengan memanfaatkan kaleng bekas menjadi celengan, botol
minum menjadi tempat pensil.
Pengaruh Social Responsibility terhadap Perilaku Konsumsi Ramah
Lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social responsibility berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumsi ramah lingkungan pada mahasiswa
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang angkatan 2020.
Berdasarkan uji analisis deskriptif meskipun tingkat social responsibility sedang
dikalangan mahasiswa FEB UNNES angkatan 2020 berpotensi mendorong
mereka untuk lebih bertanggung jawab terhadap perilaku yang dianggap
ramah lingkungan. Dalam konsep penelitian ini tanggung jawab sosial dan
lingkungan diukur oleh beberapa indikator diantaranya tanggung jawab
ekonomi, tanggung jawab hukum, tanggung jawab etis, tanggung jawab
filantropis, tanggung jawab lingkungan yang termasuk dalam kategori sedang.

Hasil penelitian ini sesuai model teori value belief norm (VBN) yang
dikembangkan oleh (Stern, 2000), dalam teori ini menjelaskan bahwa perilaku
ramah lingkungan merupakan fungsi dari norma personal seseorang. Teori
VBN menyatakan bahwa terdapat fungsi linear yang menghubungkan tiga
tingkat analisis yaitu nilai, keyakinan, dan norma yang menjelaskan proses
terbentuknya perilaku ramah lingkungan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Sugandini et al., 2020) mengasumsikan bahwa norma personal
berpengaruh langsung terhadap perilaku. Penelitian yang dilakukan oleh
(Sylvia López, 2017) menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial berperan
signifikan dalam melindungi lingkungan dari polusi. Selain itu, aspek-aspek
tanggung jawab sosial juga berdampak signifikan terhadap upaya pencegahan
pencemaran lingkungan. Social responsibility sebagai operasionalisasi norma
dalam teori Value-Belief-Norm berhasil memprediksi perilaku konsumsi ramah
lingkungan mahasiswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga, 2022)
menunjukkan hasil bahwa tanggung jawab sosial berperan positif dan
signifikan dalam melindungi lingkungan dari polusi. Selain itu, aspek-aspek
tanggung jawab sosial juga berpengaruh signifikan terhadap upaya
pencegahan pencemaran lingkungan.

Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 21 Tahun 2019
melarang penggunaan plastik sekali pakai di UNNES. Menindaklanjuti larangan
ini, mahasiswa UNNES mulai terbiasa tidak menggunakan kemasan makanan
dan minuman berbahan plastik sekali pakai dalam rapat dan acara. Mereka



beralih menggunakan gelas dan piring kaca, serta memanfaatkan proyektor
sebagai pengganti backdrop dalam acara. Sylvia López (2017) menyatakan
bahwa tanggung jawab filantropis adalah tindakan individu untuk membantu
orang lain dengan mendedikasikan waktu, tenaga, atau uang. Selain melalui
organisasi, ada komunitas kepedulian sosial mahasiswa yang mengadakan
gerakan bersih-bersih pantai untuk memperingati hari bumi sedunia. Aksi ini
bertujuan membantu masyarakat sekitar dan mengingatkan pentingnya
kepedulian terhadap lingkungan. (Sylvia López, 2017) berpendapat bahwa
tanggung jawab lingkungan merupakan tindakan individu yang didorong oleh
keinginan untuk memiliki dampak positif terhadap lingkungan. Tindakan yang
sesuai dilakukan oleh mahasiswa UNNES yaitu penggunaan produk yang
ramah lingkungan, mengikuti informasi perkembangan lingkungan, dan
mendukung program isu lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Rizkalla et al., 2019); (Tuğer et al., 2017); (Ciocirlan et al., 2020);
(Zhang et al., 2022); (Hein, 2022), bahwa norma memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan. Dengan demikian
dapat disimpulkan semakin besar perasaan kewajiban moral seseorang untuk
bertanggung jawab maka semakin besar dorongan untuk berperilaku ramah
lingkungan.
Peran Pendidikan Konservasi dalam memoderasi Green Awareness
terhadap Perilaku Konsumsi Ramah Lingkungan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan konservasi dalam
memoderasi green awareness berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumsi ramah lingkungan pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Semarang angkatan 2020. Pernyataan tersebut didasarkan
pada nilai sampel asli signifikan sebesar -0,121 dan memperoleh nilai P-value
sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan uji analisis statistik deskriptif
variabel green awareness dalam kategori sedang yaitu sebesar 67,34%.
Adapun uji analisis statistik deskriptif pendidikan konservasi juga dalam
kategori sedang yaitu sebesar 64,28%. Dilihat dari analisis statistik deskriptif
indikator dari kedua variabel tergolong dalam kategori sedang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan model teori value belief norm (VBN)
yang dikembangkan oleh (Stern, 2000), dalam teori ini menjelaskan bahwa
perilaku ramah lingkungan merupakan fungsi dari norma personal seseorang.
Nilai dan norma yang dimiliki oleh mahasiswa berpengaruh terhadap cara
pandang seseorang terhadap lingkungan dan berlanjut pada kesadaran
konsekuensi. (Sugandini et al., 2020) dalam penjelasan mengenai teori VBN
menjelaskan bahwa kesadaran masyarakat dalam berbagai kegiatan
lingkungan hidup dan pengendalian lainnya sangat penting untuk mendukung
upaya pemerintah melalui kebijakan penyelamatan lingkungan hidup. Dalam
teori Value-Belief-Norm (VBN), konstruk nilai mempengaruhi keyakinan. Dalam
penelitian ini, nilai biosfer dipilih sebagai konstruk nilai karena UNNES
menanamkan nilai kepedulian melalui pendidikan konservasi. Variabel green
awareness adalah operasionalisasi dari variabel keyakinan dalam teori VBN.
Oleh karena itu, mahasiswa yang peduli terhadap alam akan memiliki
kesadaran untuk berperilaku dan mempertimbangkan dampaknya terhadap
kelestarian lingkungan, termasuk dalam perilaku konsumsi ramah lingkungan.



Kesadaran lingkungan yang dimiliki oleh mahasiswa dapat
mempengaruhi untuk melakukan perilaku konsumsi ramah lingkungan
sehingga ketika mahasiswa memahami dan mengimplementasikan
pengetahuan yang diperoleh dari mata kuliah pendidikan konservasi maka
semakin tinggi green awareness yang dimiliki. Penelitian yang dilakukan oleh
(Pujiati & Setiaji, 2017) mengemukakan bahwa pendidikan konservasi
adalah wawasan lingkungan harus masuk ke dalam kajian teoritik
maupun implementatif melalui proses pembelajaran di lembaga–lembaga
pendidikan, baik sekolah maupun luar persekolahan. Pendidikan konservasi
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada mahasiswa mengenai
wawasan lingkungan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Aji, 2018;
Rohyani et al., 2022; Suárez-Perales et al., 2021) menemukan bahwa
pembelajaran pendidikan lingkungan atau pendidikan konservasi berpengaruh
dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan.

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan konservasi lingkungan
memiliki pengaruh negatif dalam memoderasi hubungan antara kesadaran
lingkungan (green awareness) dan perilaku konsumsi ramah lingkungan.
Meskipun bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya
menjaga lingkungan, pengetahuan tersebut tidak selalu diterjemahkan
menjadi tindakan yang lebih ramah lingkungan. Temuan ini menunjukkan
adanya masalah dalam penyampaian atau penerimaan pendidikan konservasi,
dimana individu seringkali mempertahankan kebiasaan lama meskipun
menyadari dampak negatifnya. Perubahan kebiasaan memerlukan usaha dan
motivasi yang lebih dari sekadar pengetahuan, serta dorongan kuat dari diri
sendiri maupun lingkungan sosial.

Pengaruh Pendidikan Konservasi dalam memoderasi Social
Responsibility terhadap Perilaku Konsumsi Ramah Lingkungan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan konservasi dalam
memoderasi social responsibility berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumsi ramah lingkungan pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Semarang angkatan 2020. Pernyataan tersebut didasarkan
pada nilai sampel asli sebesar 0,201 dan memperoleh nilai P-value sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan uji analisis statistik deskriptif pada
variabel social responsibility dalam kategori sedang yaitu sebesar 64,03%.
Adapun uji analisis statistik deskriptif pendidikan konservasi juga dalam
kategori sedang yaitu sebesar 64,28%. Hal ini membuktikan bahwa variabel
pendidikan konservasi memperkuat tanggung jawab sosial dan lingkungan
mahasiswa untuk berperilaku konsumsi ramah lingkungan.

Hasil penelitian ini sesuai model teori value belief norm (VBN) yang
dikembangkan oleh (Stern, 2000), dalam teori ini menjelaskan bahwa perilaku
ramah lingkungan merupakan fungsi dari norma personal seseorang. Teori
VBN menyatakan bahwa terdapat fungsi linear yang menghubungkan tiga
tingkat analisis yaitu nilai, keyakinan, dan norma yang menjelaskan proses
terbentuknya perilaku ramah lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Sugandini et al., 2020) menjelaskan bahwa pada penjelasan teori VBN
menjelaskan bahwa norma akan mengarahkan seseorang tentang perilaku
yang diterima dan yang tidak diterima. Social responsibility sebagai



operasionalisasi norma dalam teori Value-Belief-Norm berhasil memprediksi
perilaku konsumsi ramah lingkungan mahasiswa. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rasya, 2018) yang
memperoleh hasil bahwa norma pribadi tidak berpengaruh terhadap perilaku
ramah lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ismail,
2021). Social responsibility atau sikap tanggung jawab sosial dan lingkungan
harus mulai ditanamkan pada siswa di lingkungan sekolah. Pembentukan
tanggung jawab sosial (social responsibility) dapat dicapai dengan
memberikan pengetahuan tentang pentingnya peduli dan menjaga
lingkungan. Tingkat tanggung jawab sosial mahasiswa, yang diperoleh melalui
pendidikan konservasi lingkungan, akan mempengaruhi perilaku konsumsi
ramah lingkungan mereka. Ketika mahasiswa memiliki pengetahuan dan
kesadaran tentang dampak dari tindakan mereka terhadap lingkungan,
mereka cenderung menerapkan pengetahuan tersebut dalam kegiatan
pro-lingkungan, yang pada akhirnya meningkatkan perilaku konsumsi ramah
lingkungan. Di lapangan, mahasiswa menunjukkan tanggung jawab sosial
dengan tidak membuang sampah sembarangan untuk menjaga kebersihan
lingkungan dan tidak mengganggu orang lain. Selain itu, banyak mahasiswa
yang mengikuti perkembangan isu lingkungan dan mendukung
program-program terkait.

KESIMPULAN
Green awareness dan social responsibility berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perilaku konsumsi ramah lingkungan. Hal ini berarti bahwa kesadaran
yang dimiliki oleh mahasiswa tidak hanya kesadaran namun juga tindakan untuk
menjaga lingkungan. Semakin tinggi kesadaran yang dimiliki oleh mahasiswa FEB
UNNES dan semakin besar perasaan kewajiban moral seseorang untuk
bertanggung jawab maka semakin besar pula dorongan untuk berperilaku ramah
lingkungan yang dilakukan oleh mahasiswa FEB UNNES.

Pendidikan konservasi memperlemah pengaruh green awareness terhadap
perilaku konsumsi ramah lingkungan, meskipun pengaruh ini signifikan. Ketika
mahasiswa menguasai pengetahuan dari mata kuliah pendidikan konservasi
namun tidak menerapkannya, kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan
tidak meningkat. Kurangnya motivasi untuk menerapkan perilaku ramah
lingkungan menjadi penghalang utama. Tanpa dorongan kuat dari diri sendiri
maupun lingkungan sosial, pengetahuan dari pendidikan konservasi tidak cukup
untuk mendorong perubahan perilaku. Pendidikan konservasi mampu memperkuat
pengaruh social responsibility terhadap perilaku konsumsi ramah lingkungan. Hal
ini berarti apabila mahasiswa memiliki pengetahuan lingkungan yang didapatkan
pada mata kuliah pendidikan konservasi dalam meningkatkan tanggung jawab
menjaga lingkungan, maka akan berpengaruh pada perilaku konsumsi ramah
lingkungan.
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